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ABSTRAK

Nama : Haura Zatty Alifah

Program Studi : Kedokteran

Judul : Gambaran Telur Cacing pada Kotoran Kuku Petani di

Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni

Petani memiliki risiko infeksi kecacingan akibat sering berkontak langsung
dengan tanah yang terkontaminasi oleh telur Soil Transmitted Helminths (STH).
Tujuan dilakukan penelitian untuk untuk mengetahui ada tidaknya gambaran telur
cacing pada kotoran kuku petani. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sei
Selincah Kecamatan Kalidoni, Palembang. Populasi pada penelitian ini adalah
334 petani dan sampel dipilih sebanyak 77 petani dengan teknik pengambilan
Consecutive sampling. Data diperoleh dengan pemeriksaan sampel kuku. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian didapatkan
adanya gambaran telur cacing pada kotoran kuku petani yang terdiri dari Ascaris
lumbricoides, Tricuris trichiura, dan Hookworm. Presentase telur STH yang
menginfeksi petani yaitu sebanyak 23 orang (29,9%) dengan spesies terbanyak
yang menginfeksi petani ialah Ascaris lumbricoides sebanyak 18 orang (78,4%).

Kata kunci : Soil Transmitted Helminths (STH), Petani, Infeksi kecacingan
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ABSTRACT

Name : Haura Zatty Alifah

Study Program : Medical

Title : Description of Worm Eggs in Farmer's Nail Manure in Sei

Selincah Village, Kalidoni District

Farmers are at risk of worm infection due to frequent direct contact with soil
contaminated by Soil Transmitted Helminths (STH) eggs. The purpose of this
study was to determine whether there was a picture of worm eggs in the
fingernails of farmers. The research was conducted in Sei Selincah Village,
Kalidoni District, Palembang. The population in this study was 334 farmers and
the sample was selected as many as 77 farmers with Consecutive sampling
technique. Data were obtained by examining nail samples. Data were analyzed
using univariate analysis. The results showed that there was a picture of worm
eggs in farmer's nail droppings consisting of Ascaris lumbricoides, Tricuris
trichiura, and Hookworm. The percentage of STH eggs that infect farmers is 23
people (29,9%) with the most species that infect farmers is Ascaris lumbricoides
as many as 18 people (78,4%).

Key words : Soil Transmitted Helminths (STH), Farmers, Worm infection
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak penyakit parasit manusia dan hewan dijumpai di Indonesia,

karena lingkungan hidup di Indonesia ini memungkinkan parasit dapat hidup

dan berkembang biak dengan sempurna. Contoh penyakit infeksi yang

disebabkan oleh parasit ialah frambusia, filariasis, penyakit cacing tambang,

askariasis dan trikiasis. Prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia masih

relatif tinggi, kelompok ekonomi lemah ini mempunyai risiko tinggi

terjangkit penyakit kecacingan karena kurang adanya kemampuan dalam

menjaga hygiene dalam sanitasi lingkungan tempat tinggalnya (Mahyudi,

2018).

Penyakit kecacingan merupakan penyakit endemik dan kronik yang

diakibatkan masuknya parasit cacing ke dalam tubuh manusia. Infeksi cacing

umumnya masuk melalui mulut atau langsung melalui luka di kulit, cacing

yang masuk dapat berupa telur, kista atau larvanya yang ada di atas tanah.

Berdasarkan media penularannya cacing pencernaan terbagi golongan, yaitu

cacing Soil Transmitted Helminths (STH) yang media penularannya melalui

tanah dan non STH yang media penularannya tidak melalui tanah (Alamsyah,

2017).

Infeksi Soil Transmitted Helminths terjadi terutama di negara-negara

berkembang. World Health Organization (WHO) menyatakan angka kejadian

infeksi STH di dunia mencapai lebih dari 1,5 miliar orang. Angka kejadian

terbesar infeksi STH terdapat di Afrika, Amerika serta Asia terutama pada

negara India, China, dan Asia Tenggara (WHO, 2020). Jumlah infeksi STH

Sebanyak 354 juta jiwa ditemukan di wilayah Asia Tenggara. Indonesia

menempati posisi ke-2 negara dengan infeksi STH tertinggi di Asia Tenggara

(Saftarina, 2020).

Beberapa survei di Indonesia menunjukkan bahwa seringkali

prevalensi Ascaris lumbricoides yang tinggi disertai prevalensi Trichiuris
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trichiura yang tinggi pula. Prevalensi Ascaris lumbricoides yang lebih tinggi

dari 70% ditemukan antara lain di beberapa desa di Sumatera (78%).

Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), Nusa Tenggara Barat (92%) dan Jawa

Barat (90%). Di desa tersebut prevalensi Trichiuris trichiura juga tinggi yaitu

untuk masing-masing daerah 83%, 83%, 83%, 84%, dan 91% (Ramayanti,

2018). Beberapa hal yang terkait dengan tingginya prevalensi STH di

Indonesia antara lain adalah iklim tropis yang sangat sesuai untuk

perkembangan telur, kepadatan penduduk, kebiasaan masyarakat untuk hidup

sehat yang masih kurang, dan sanitasi yang buruk (Saftarina, 2020).

Infeksi kecacingan yang ditularkan melalui tanah merupakan masalah

kesehatan utama. Pencemaran tanah merupakan penyebab penularan telur

cacing dari tanah ke manusia melalui tangan atau kuku yang mengandung

telur cacing, yang kemudian masuk ke mulut bersama makanan. Adanya

lahan pertanian/perkebunan, kebiasaan penduduk, dan pekerjaan penduduk

seperti petani dapat menjadi faktor risiko terjadinya infeksi STH pada

manusia (Wikurendra, 2021).

Sekelompok orang yang bekerja baik wanita maupun pria, yang

mengolah tanah di suatu lahan pertanian akan mengalami pemaparan terus

menerus terhadap kontaminasi telur cacing. Olahan tanah dalam bentuk

apapun di lahan pertanian akan menguntungkan pertumbuhan larva. Ini

terjadi pada para petani yang memakai tangan dan kaki telanjang tanpa

pelindung (Wijaya, 2016).

Petani termasuk pekerjaan yang banyak bersentuhan langsung dengan

tanah. Hanya sedikit petani yang menggunakan alat pelindung diri seperti

sepatu boot atau alas kaki dan sarung tangan saat bekerja, sehingga petani

sawah yang tidak menggunakan alat pelindung diri akan langsung

bersentuhan dengan tanah dan mendapat infeksi STH lebih dari 70%

(Parweni, 2018).

Tingginya risiko terinfeksi STH pada petani berhubungan dengan

perilaku personal hygiene dan pemakaian alat pelindung diri saat bekerja

(Saftarina, 2020). Kebiasaan petani yang tidak menggunakan alas kaki pada
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saat bekerja di sawah dan kebiasaan mencuci tangan yang kurang dilakukan,

serta kaki yang kurang bersih setelah dari kebun kemungkinan besar

mengalami risiko penularan infeksi kecacingan yang dapat ditularkan melalui

tanah (Sandy, 2015).

Faktor lingkungan dan sanitasi yang buruk pada petani juga dapat

meningkatkan risiko terinfeksi STH. Kurangnya sarana air bersih, sempitnya

lahan tempat tinggal keluarga, kebiasaan makan dengan tangan yang tidak

dicuci dengan bersih terlebih dahulu, sayur-sayuran yang dimakan mentah,

dan penggunaan tinja untuk pupuk, dapat meningkatkan penyebaran penyakit

parasit terutama penyakit cacing yang dikeluarkan melalui tanah (Fatmasari,

2020).

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai “Gambaran Telur Cacing pada Kotoran Kuku Petani di Kelurahan

Sei Selincah Kecamatan Kalidoni”

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran telur cacing pada kotoran kuku petani di

Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada

tidaknya gambaran telur cacing pada kotoran kuku petani di Kelurahan Sei

Selincah Kecamatan Kalidoni.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus pelaksanaan kegiatan ini antara lain untuk:

1. mengetahui ada tidaknya gambaran telur cacing pada kotoran kuku

petani di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni.

2. Mengetahui angka kejadian Soil Transmitted Helminths pada petani di

Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni.
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3. Mengetahui jenis telur cacing Soil Transmitted Helminths terbanyak

pada petani di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan ilmu

mengenai morfologi telur cacing pada kotoran kuku petani.

2. Menambah informasi atau bacaan yang dapat digunakan sebagai bahan

dalam pemeriksaan parasitologi mengenai telur Soil Transmitted

Helminths.

3. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan Soil Transmitted Helminths.

1.4.2 Manfaat Praktisi

1. Menjadi sumber informasi bagi masyarakat dan pembaca mengenai

infeksi cacing Soil Transmitted Helmiths, sehingga masyarakat

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan oleh Dinas Pertanian

bekerjasama dengan Dinas Kesehatan dalam upaya pencegahan dan

pemberantasan infeksi STH, seperti penyuluhan kepada masyarakat

mengenai menjaga personal hygiene, sanitasi lingkungan yang baik, cara

menghindari infeksi cacing dan memberikan pengobatan masal dengan

pengobatan antelmintik yang efektif.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
No Nama Judul Penelitian Desain

Penelitian

Hasil

1. Edza Aria

Wikurendra,

Merry

Relation of

Parasites in Soil

with The

Crossectional Penelitian ini menemukan

ada hubungan yang

signifikan antara parasit di
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Crismiati,

Globila Nurik

(2021)

Existence of

Parasites on

Farmer's Nails

dalam tanah dengan kuku

petani. Hasil pemeriksaan

parasit pada tanah dengan

ukuran sampel 18,

didapatkan hasil positif

parasit pada 12 sampel.

2. Siti Umamah,

Rahmat Budi

Nugroho

(2020)

Prevalensi

Nematoda Usus

Golongan Soil

Transmitted

Helminths (STH)

pada Kuku dan

Feses Petani

Sayuran di Desa

Ngagrong

Kecamatan

Ampel

Kabupaten

Boyolali

Crossectional Prevalensi infeksi parasit

cacing golongan Soil

Transmitted Helminths

pada petani sayuran di

Desa Ngagrong,

Kecamatan Ampel,

Kabupaten Boyolali

sebesar 3,33%
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